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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dinegeri dan swasta di kabupaten takalar menurut mentri pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode survei teknikyang di gunakan dalampenelitian ini adalah melakukan observasi di lapangan dengan mengamati secara langsung ke objek penelitian dengan pengambilan data dengan meggunakan lembar observasi. Objek penelitian ini berupa sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang meliputi peralatan, perkakas dan fasilitas lainnya dalammendukung proses belajar mengajar pendidikan jasmani.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan sarana dan prasarana di negeri dan swasta di kabupaten takalar yakni sekolah MADRASAH NEGERI TAKALAR untuk sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah tersebut tidak sesuai dengan peraturan mentri pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007.
Sedangkan sekolah swasta MADRASAH PONDOK PESANTREN TARBIAH TAKALAR, cukup sesuai dengan peraturan mentri pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007 yaitu di atas rata-rata.

Kata Kunci : Survei,Sarana dan prasarana

COMPARATIVE SURVEY OF PUBLIC AND PRIVATE PHYSICAL EDUCATION FACILITIES AND INFRASTRUCTURE IN TAKALAR DISTRICT

ABSTRACT
This study aims to determine how the state of physical education facilities and infrastructure in the state and private sector in Takalar district according to the Ministry of National Education number 24 of 2007. This research is a qualitative research with a survey method. The technique used in this research is to make observations in the field by observing directly to the object of research is to collect data using an observation sheer. The object of this research is in the form of physical education facilities and infrastructure which includes equipment, tools and other facilities to support the teaching and learning process of physical education. The results show that the state of facilities and infrastructure in public and private in the district atentakalar, namely the MADRASAH NEGERI TAKALAR school for the facilities and infrastructure owned by the school is not in accordance with the regulation of the national minister of education number 24 of 2007. Meanwhile, the private school of MADRASAH PONDOK PESANTREN TARBIAH TAKALAR, is quite in accordance with the regulation of the national minister of education number 24 of 2007 which is above average. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, merupakan bagian integral dari sistem secara keseluruhan. Secara khusus, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran stabilitas emosional tindakan moral,aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani. 
	Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan mata pelajaran yang penting, karena membantu mengembangkan siswa sebagai individu dan mahkluk sosial agar tumbuh dan berkembang secara wajar. Ini dikarenakan pelaksanaan dalam pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas jasmani khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat (Ihwan Takdir, dkk.,2022).
	Untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka proses transfer ilmu pengetahuan tersebut memerlukan suatu alat atau media, sehingga mempermudah dalam proses pentransferan ilmu pengetahuan (Akhiruddin, dkk., 2020; 2022; Arfenti Amir, dkk.,2022). Media atau alat dalam pendidikan di dunia olahraga dapat dikatakan sebagai sarana dan prasarana. 
Proses transfer ilmu tersebut dipengaruhi oleh sarana dan prasarana, sehingga tercapainya tujuan suatu  ilmu pengetahuan yang dipengaruhi oleh suatu proses memiliki hubungan dengan sarana dan prasarana yang ada (Akhiruddin, dkk 2019; Sujarwo, dkk., 2019; Hijrawatil Aswat, dkk., 2022). Sarana dan prasarana dalam proses pendidikan jasmani harus tersedia di sekolah guna untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang ada di sekolah. Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani sangat mempengaruhi cepat atau lambatnya siswa menguasai materi pembelajaran. 
Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah memiliki peranan yang sangat penting, antara lain memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani. Kesegaran jasmani merupakan salah satu unsur untuk meningkatkan kualitas manusia pendidikan jasmani adalah yang mengunakan jasmani sebagai titik pangkal mendidik anak dan anak di pandang sebagai kesatuan jiwa raga. Kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah sangat dipengaruh berbagai unsur, antara lain guru sebagai unsur utama, siswa, kurikulum, tujuan, metode, sarana dan prasarana yang sesuai dengan materi terpenuhi dan dapat dimanfaatkan  secara maksimal untuk pencapaian tujuan pembelajaran. 
Kelancaran pembelajaran pendidikan jasmani olahraga  dapat diukur salah satunya dari ketersediaan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang memadai akan mencerminkan kualitas pembelajaran yang dilakukan, sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik. Sebaliknya sarana dan prasarana yang kurang memadai akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan.suatu sarana dan prasarana akan memadai jika secara kualitas berdaya guna dan dari sisi kuantitas cukup untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran. Suatu sarana dan prasarana akan memadai jika secara kualitas berdaya guna dan dari sisi kuantitas cukup untuk memenuhi kebutuhan pembelajan seluruh siswa proses pendidikan  mutlak membutuhkan sarana dan prasarana untuk tercapainya tujuan karena lebih menekan pada pengembangan motorik siswa.
Banyak materi pendidikan jasmani yang tidak bisa dilaksanakan karena tidak ada lapangan, sebagai alternatif untuk mengatasi kondisi ini maka model pembelajaran dengan pendekatan memodifikasi harus dikembangkan di sekolah yang tidak memiliki lapangan olahraga luas. Dalam model ini pelaksanaan materi pembelajaran tertentu dirancang oleh guru berbentuk permainan dengan menggunakan peralatan sederhana dan disesuaikan luas lapangan yang ada. Sehingga sekolah yang memiliki halaman kurang luas pun dapat melaksanakan semua materi.
Dari sisi guru kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani yang dimiliki sekolah akan lebih mudah dalam menyampaikan materi. Siswa akan berinteraksi langsung dengan sarana dan prasarana olahraga sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga pembelajaran lebih bersifat konseptual dan tidak abstrak. Guru juga akan lebih mudah melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan jika pemanfaatan sarana pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga dioptimalkan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah  penelitian tentang fenomena yang terjadi pada masa sekarang. Prosesnya berupa pengumpulan dan penyusunan data, serta analisis dan penafsiran data tersebut. Metode dalam penelitian ini adalah metode survei menggunakan angket dengan teknik menghitung sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang ada di MTS Negeri Takala dan MTS Pondok Pesantren Tarbiah . Dilakukan dengan metode survei agar dapat melihat kesesuaian sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki MTS Negeri Takalar berdasarkan Peraturan Menteri No 24 Tahun 2007. Penelitian survei menurut S. Margono, dalam buku metode penelitian pendidikan (2005: 29) adalah pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk dapat mendapatkan keterangan yang jelas dan baik terhadap suatu persoalan tertentu dalam suatu daerah tertentu.
1.Populasi.
	Populasi dari penelitian ini adalah seluruh MTS sekabupaten Takalar yang berjumlah 25 sekolah, menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2.Sampel.
	Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu,sugiono (2010-118) mengatakan mendefenisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut karena pertimbangan tertentu, maka dari itu peneliti membatasi populasi yang ada dan sampel yang akan di teliti hanya berjumlah dua sampel yaitu MTS negri takalar dan MTS pondok peantren tarbiah  di kabupaten takalar.dengan teknik pengumpulan sampel menggunakan sampling purposive yang memiliki ciri dan tujuan tertentu.
Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian survey sarana dan prasarana pendidikan jasmani di sekolah mts negri dan mts suwasta di kabupaten takalar. Adalah teknik menggunakan metode deskriptif kualitatif peneliti memperoleh data dari proses kunjungan langsung ke lokasi sekolah MTS negri takalar dan MTS suwasta di kabupaten takalar atas bantuan dari pihak sekolah yaitu guru pengampuh mata pelajaran pendidikan jasmani, peneliti melihat langsung serta mengisi data lembar instrumen sesuai apa yang ingin di teliti di dua sekolah tersebut.
	
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survei  dengan menggunakan lembar observasi sebagai alat pengambilan data untuk mencatat hasil dari survei yang dilakukan. Lembar observasi disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana pendidikan jasmani.
Tabel 1.1  Instrumen Penelitian.
	
NO
	CABANG OLAHRAGA
	SARANA DAN PRASARANA
	
JUMLAH
	KONDISI

	
	
	
	
	BAIK
	RUSAK

	ATLETIK

	1
	Lari
	Lintasan
	
	
	

	
	
	Balok Start
	
	
	

	
	
	Tongkat Estafet
	
	
	

	
	
	Stop Watch
	
	
	

	2
	Lompat Jauh
	Balok Lompat
	
	
	

	
	
	Pasir
	
	
	

	
	
	Papan Tolakan
	
	
	

	
	
	Lintasan Awal
	
	
	

	
	
	Meteran
	
	
	

	
	
	Cangkul
	
	
	

	3
	Lempar Lembing
	Lapangan
	
	
	

	
	
	Lembing
	
	
	

	
	
	Meteran
	
	
	

	4
	Lempar Cakram
	Lapangan
	
	
	

	
	
	Cakram PA/PI
	
	
	

	
	
	Meteran
	
	
	

	5
	Tolak Peluru
	Lapangan
	
	
	

	
	
	Peluru PA/PI
	
	
	

	6
	Lompat Tinggi
	Tiang Lompat
	
	
	

	
	
	Palang Lompat
	
	
	

	
	
	Kawasan Mendarat
	
	
	

	PERMAINAN

	1
	Bola Voli
	Lapangan
	
	
	

	
	
	Tiang Net
	
	
	

	
	
	Net
	
	
	

	
	
	Bola Voli
	
	
	

	
	
	Peluit
	
	
	

	2
	Bola Basket
	Lapangan
	
	
	

	
	
	Tiang Ring
	
	
	

	
	
	Bola Basket
	
	
	

	
	
	Peluit
	
	
	

	3
	Sepak Bola
	Lapangan
	
	
	

	
	
	Bola Sepak
	
	
	

	
	
	Tiang Gawang
	
	
	

	
	
	Peluit
	
	
	

	4
	Bola Tangan
	Lapangan
	
	
	

	
	
	Bola Tangan
	
	
	

	
	
	Tiang Gawang
	
	
	

	
	
	Peluit
	
	
	



	AKTIVITAS RITMIK

	1
	Senam
	Hop Rotan
	
	
	

	
	
	Tali Lompat
	
	
	

	
	
	Balok Titian
	
	
	

	
	
	Kaset Senam
	
	
	

	
	
	Tape Recorder
	
	
	

	
	
	Matras
	
	
	

	2
	Bela Diri
	Pakaian Bela Diri
	
	
	

	
	
	Body Protector
	
	
	

	
	
	Samsak
	
	
	



Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Menurut Sugiyono ( 2006: 21) statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat yang berlaku untuk umum. Menurut Anas Sudijono (2012: 4) statistik deskriptif adalah statistik yang tingkat pekerjaannya mencakup caracara menghimpun, menyusun, atau mengatur, mengolah, menyajikan dan menganalisis data angka agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai gejala, peristiwa atau keadaan. Analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan cara mengklasifikasikan jenis data yang diperoleh dari lembar observasi.  
	Langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian adalah setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah membandingkan sarana dan prasarana yang ada dengan permendiknas no.24 tahun 2007 apakah sesuai atau belum, kemudian untuk mengetahui kesesuaian sarana dan prasarana tiap sekolah yaitu dengan cara membagi sarana dan prasarana yang sudah sesuai/ideal dengan jumlah seluruh data sarana dan prasrana yang ada dalam lembar observasi kemudian dikalikan 100%. Adapun analisis deskriptif kuantitatif dengan prosentase tersebut adalah sebagai berikut: 
Keterangan : 
    Jumlah Fasilitas yang tersedia    x 100
Jumlah fasilitas ideal		

P : Persentase
F : Frekuensi data ideal 
N : Jumlah data ideal dan tidak ideal   
Berdasarkan rumus menentukan hasil persentase di atas maka berikut table standar penilaian sarana dan prasarana.
Tabel 3.2 Standar Prosentase Penilaian Sarana dan Prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga.
	NO.
	PRESENTASE (%)
	KATEGORI

	1.
	81-100
	Sangat Memadai

	2.
	61-80
	Memadai

	3.
	41-60
	Cukup Memadai

	4.
	21-40
	Kurang Memadai

	5.
	00-20
	Sangat Kurang Memadai



Sumber: Suharsimi Arikunto (2006: 115)

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc81762292][bookmark: _Toc82249146][bookmark: _Toc82604800][bookmark: _Toc83345247][bookmark: _Toc83764778]Hasil penelitian tentang survei sarana dan prasarana pendidikan jasmani di MTs Negeri Takalar dan MTs Pesantren Moderen Tarbiyah Takalar sebagai responden. Sekolah sebagai responden tersebut terdiri sekolah berstatus negeri dan sekolah berstatus swasta. Data diperoleh melalui observasi langsung dan dituliskan di lembar observasi. Data yang dijadikan identifikasi meliputi data-data yang termasuk dalam sarana dan prasarana pendidikan jasmani mengenai keadaan, jumlah dan status kepemilikan. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis. Penekanan analisis pada alat yang berupa bola yaitu : bola voli, bola sepak dan bola basket. Untuk peralatan senam meliputi : matras, peti loncat, tali loncat, simpai, bola plastik, tongkat, dan gelang. Sedangkan peralatan atletik meliputi : lembing, cakram, peluru, tongkat estafet, dan bak lompat. Selain peralatan tersebut di atas peneliti juga mengambil data dan menganalisis tentang area bermain dan olahraga..
1.Hasil Penelitian
Dari data hasil penelitian akan dideskriksikan sarana dan prasarana pada sekolah MTS Negeri Takalar dan sekolah MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar secara lebih rinci sebagai berikut :

a. MTs Negeri Takalar
Hasil Observasi penelitian sarana dan prasarana yang dilakukan di MTs Negeri Takalar diperoleh data pada tabel 4.1. sebagai berikut :
Tabel 2.1. Data Sarana dan Prasarana pada MTs Negeri Takalar
	NO
	Nama Sarana/ Alat Penjas
	
Jumlah
	Kondisi
	Setatus Kepemilikan

	
	
	
	Baik
	Rusak
	Milik Sendiri
	Meminjam 
	Menyewa

	A.
	ATLETIK
	
	
	
	
	
	

	 a).
	Lari 
	
	
	
	
	
	

	  1.
	  Lintasan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	  Balok Start 
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	  Tongkat Estafet
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	  Stop Watch
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	b).
	Lompat Jauh
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Balok Lompat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Pasir
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Papan Tolakan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	Lintasan Awal
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  5.
	Meteran
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  6.
	Cangkul
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	 c).
	Lempar Lembing
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Lembing
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Meteran
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	 c).
	Lempar Cakram
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Cakram PA/PI
	2
	√
	-
	√
	-
	-

	  3.
	Meteran
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	2
	
	
	
	
	

	e).
	Tolak Peluru
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Peluru PA/PI
	3
	√
	-
	√
	-
	-

	Jumlah
	3
	
	
	
	
	

	f).
	Lompat Tinggi
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Tiang Lompat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Palang Lompat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	  Kawasan Mendarat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	B.
	PERMAINAN
	
	
	
	
	
	

	 a).
	Bola Voli
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Tiang Net
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Net
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  4.
	Bola Voli
	3
	√
	-
	√
	-
	-

	  5.
	Peluit
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	4
	
	
	
	
	

	b).
	Bola Basket
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Tiang Ring
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Bola Basket
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  4.
	Peluit
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	1
	
	
	
	
	

	 c).
	Sepak Bola
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Bola Sepak
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Tiang Gawang
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	Peluit
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	 5.
	Peluit
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	d).
	Bola Tangan
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Bola Tangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Tiang Gawang
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	Peluit
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	B.
	AKTIVITAS RITMIK
	
	
	
	
	
	

	a).
	Senam
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Hop Rotan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Tali Lompat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Balok Titian
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	Kaset Senam
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  5.
	Tape Recorder
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  6.
	Matras
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	b).
	Bela Diri
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Pakaian Bela Diri
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Body Protector
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Samsak
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	





b. MTs Swasta Pesantren Modern Takalar
Hasil Observasi penelitian sarana dan prasarana yang dilakukan di MTs Pesantren Modern tarbiyah Takalar diperoleh data pada tabel 4.2. sebagai berikut :
Tabel 2.2. Data Sarana dan Prasarana pada MTs Pesantren Tarbiyah Takalar
	NO
	Nama Sarana/ Alat Penjas
	
Jumlah
	Kondisi
	Setatus Kepemilikan

	
	
	
	Baik
	Rusak
	Milik Sendiri
	Meminjam 
	Menyewa

	A.
	ATLETIK
	
	
	
	
	
	

	 a).
	Lari 
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lintasan
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  2.
	Balok Start
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  3.
	Tongkat Estafet
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  4.
	Stop Watch
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	Jumlah
	4
	
	
	
	
	

	b).
	Lompat Jauh
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Balok Lompat
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  2.
	Pasir
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Papan Tolakan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	Lintasan Awal
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  5.
	Meteran
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  6.
	Cangkul
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	Jumlah
	2
	
	
	
	
	

	 c).
	Lempar Lembing
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  2.
	Lembing
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  3.
	Meteran
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	2
	
	
	
	
	

	 c).
	Lempar Cakram
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  2.
	Cakram PA/PI
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  3.
	Meteran
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	2
	
	
	
	
	

	e).
	Tolak Peluru
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Peluru PA/PI
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	Jumlah
	1
	
	
	
	
	

	f).
	Lompat Tinggi
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Tiang Lompat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Palang Lompat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Kawasan Mendarat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	B.
	PERMAINAN
	
	
	
	
	
	

	 a).
	Bola Voli
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	2
	√
	-
	√
	-
	-

	  2.
	Tiang Net
	2
	√
	-
	√
	-
	-

	  3.
	Net
	2
	√
	-
	√
	-
	-

	  4.
	Bola Voli
	6
	√
	-
	√
	-
	-

	  5.
	Peluit
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	Jumlah
	13
	
	
	
	
	

	b).
	Bola Basket
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	  2.
	Tiang Ring
	2
	√
	-
	√
	-
	-

	  3.
	Bola Basket
	5
	√
	-
	√
	-
	-

	  4.
	Peluit
	1
	√
	-
	√
	-
	-

	Jumlah
	9
	
	
	
	
	

	 c).
	Sepak Bola
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Bola Sepak
	3
	√
	-
	√
	-
	-

	  3.
	Tiang Gawang
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	Peluit
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  5.
	Peluit
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	3
	
	
	
	
	

	d).
	Bola Tangan
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Bola Tangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Tiang Gawang
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	Peluit
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	

	B.
	AKTIVITAS RITMIK
	
	
	
	
	
	

	a).
	Senam
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Hop Rotan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Tali Lompat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Balok Titian
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  4.
	Kaset Senam
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  5.
	Tape Recorder
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  6.
	Matras
	1
	
	
	
	
	

	Jumlah
	1
	
	
	
	
	

	b).
	Bela Diri
	
	
	
	
	
	

	  1.
	Pakaian Bela Diri
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  2.
	Body Protector
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	  3.
	Samsak
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	0
	
	
	
	
	


c. Rangkuman Perbandingan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Takalar Dengan MTs Swasta Pesantren Modern Tarbiyah Takalar
Adapun perbandingan jumlah sarana dan Prasarana yang pada MTs Negeri Takalar dengan MTs Swasta Pesantren Modern Tarbiyah Takalar pada tabel 4.3. sebagai berikut :
Tabel 2.3. Rangkuman perbandingan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Takalar dengan MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar
	NO
	
Nama Sekolah
	
Sarana 
dan Prasarana
	
Jumlah Kebera
daan
	Kondisi
	Setatus Kepemilikan

	
	
	
	
	Baik
	Rusak
	Milik Sendiri
	Meminjam 
	Menyewa

	
1
	

MTs Negeri Takalar
	Atletik
	5
	5
	0
	5
	0
	0

	
	
	Permainan
	5
	5
	0
	5
	0
	0

	
	
	Aktivitas Ritmik
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	10
	
	
	
	
	

	
2
	MTs Swasta Pesantren Modern Tarbiyah Takalar
	Atletik
	11
	11
	0
	11
	0
	0

	
	
	Permainan
	25
	25
	0
	25
	0
	0

	
	
	Aktivitas Ritmik
	1
	1
	0
	1
	0
	0

	JUMLAH
	37
	
	
	
	
	




Dari Tabel 2.3. diatas dapat dijelaskan bahwa kondisi perbandingan sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri Takalar hanya memiliki 10 macam sarana dan prasarana lebih sedikit dibandingkan dengan MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar yang memiliki 37 Sarana dan Prasarana dan Olahraga. 
Untuk perbandingan nilai statistic dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 2.4. Perbandingan Nilai statistic sarana dan prasrana antara MTs Negeri Takalar dan MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar
	Mts Negeri Takalar
	Mean
	3,33

	
	Standar Deviasi
	2,88

	MTs Pesantren Tarbiyah Takalar
	Mean
	12,33

	
	Standar Deviasi
	12,05



d. Perbandingan Jumlah Ketersediaan Sarana dan Prasarana yang ada pada MTs Negeri Takalar dan MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar
Perbandingan jumlah ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga antara MTs Negeri Takalar dengan MTs Pesantren Tarbiyah Takalar memiliki jumlah yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil pengamatan dan pendataan peneliti kemudian menyusun dengan tabel dan menerangkan hasil pengamatan dan pengolaan data, dengan tabel 4.5. sebagai berikut ini:
Tabel 2.5. Perbandingan jumlah keberadaan sarana dan prasarana.
	NO
	Nama Sekolah
	Sarana 
& Prasarana
	Jumlah Ideal
	Kebera
daan
	Persentase
%
	Kategori

	
1
	
MTs Negeri Takalar
	Atletik
	40
	5
	12,5
	
Kurang Memadai

	
	
	Permainan
	48
	5
	10,5
	

	
	
	Aktv. ritmik
	15
	0
	0
	

	JUMLAH
	103
	103
	23 %
	

	
2
	MTs Pesantren Tarbiyah Takalar
	Atletik
	40
	11
	27,5
	
Cukup Memadai

	
	
	Permainan
	48
	25
	22,91
	

	
	
	Aktiv.ritmik
	15
	1
	6,66
	

	JUMLAH
	103
	103
	56,87%
	


Dari tabel 2.4. dapat diketahui bahwa perbandingan jumlah keberadaan Sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri Takalar meliputi Atletik =5 buah, permainan=5 buah dan aktivitas ritmik=0 buah dengan persentase sebesar 23% dengan kategori kurang memadai sedangkan pada MTs Pesantren Tarbiyah takalar meliputi Atletik =11 buah, permainan=25 buah dan aktivitas ritmik=1 buah sebesar 56,87% dengan kategori cukup memadai.
e. Perbandingan Kondisi Sarana dan Prasarana yang ada pada MTs Negeri Takalar dan MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar.
Perbandingan kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga antara MTs Negeri Takalar dengan MTs Pesantren Tarbiyah Takalar memiliki kodisi yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil pengamatan dan pendataan peneliti kemudian menyusun dengan tabel dan menerangkan hasil pengamatan dan pengolaan data, dengan tabel 4.6. sebagai berikut ini:
Tabel 2.6. Perbandingan jumlah keberadaan sarana dan prasarana.
	NO
	Nama Sekolah
	Sarana 
& Prasarana
	Kondisi
	Persentase
%
	Kategori

	
	
	
	Baik 
	Buruk
	
	

	
1
	
MTs Negeri Takalar
	Atletik
	5
	-
	50
	
Kondisi Baik

	
	
	Permainan
	5
	-
	50
	

	
	
	Aktv. ritmik
	0
	-
	-
	

	JUMLAH
	10
	-
	100%
	

	
2
	MTs Pesantren Tarbiyah Takalar
	Atletik
	11
	-
	29,72
	
Kondisi Baik

	
	
	Permainan
	25
	-
	67,56
	

	
	
	Aktiv.ritmik
	1
	-
	6,66
	

	JUMLAH
	37
	-
	100%
	



Dari tabel 4.6. dapat diketahui bahwa kondisi Sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri Takalar meliputi Atletik =5 buah, permainan=5 buah dan aktivitas ritmik=0 buah dengan persentase sebesar 100% dengan kategori Kondisi Baik sedangkan pada MTs Pesantren Tarbiyah takalar meliputi Atletik =11 buah, permainan=25 buah dan aktivitas ritmik=1 buah sebesar 100% dengan kategori kondisi Baik.
f. Perbandingan Status Kepemilikan Sarana dan Prasarana yang ada pada MTs Negeri Takalar dan MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar
Perbandingan status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga antara MTs Negeri Takalar dengan MTs Pesantren Tarbiyah Takalar memiliki status kepemilikan yang berbeda –beda. Berdasarkan hasil pengamatan dan pendataan peneliti kemudian menyusun dengan tabel dan menerangkan hasil pengamatan dan pengolaan data, dengan tabel 4.7. sebagai berikut ini:
Tabel 2.7. Perbandingan jumlah keberadaan sarana dan prasarana.
	NO
	Nama Sekolah
	Sarana 
& Prasarana
	Status Kepemilikan
	Persentase
%
	Kategori

	
	
	
	Milik Sendiri 
	Meminjam
	Menyewa
	
	

	
1
	
MTs Negeri Takalar
	Atletik
	5
	-
	-
	50
	
Milik Sendiri
-

	
	
	Permainan
	5
	-
	-
	50
	

	
	
	Aktv. ritmik
	0
	-
	-
	-
	

	JUMLAH
	10
	-
	
	100%
	

	
2
	MTs Pesantren Tarbiyah Takalar
	Atletik
	11
	-
	-
	29,72
	
Milik Sendri

	
	
	Permainan
	25
	-
	-
	67,56
	

	
	
	Aktiv.ritmik
	1
	-
	-
	6,66
	

	JUMLAH
	37
	-
	
	100%
	



Dari tabel 4.7. dapat diketahui bahwa status Kepemilikan Sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri Takalar meliputi Atletik =5 buah, permainan=5 buah dan aktivitas ritmik=0 buah dengan persentase sebesar 100% dengan kategori status milik sendiri sedangkan pada MTs Pesantren Tarbiyah takalar meliputi Atletik =11 buah, permainan=25 buah dan aktivitas ritmik=1 buah sebesar 100% dengan kategori status milik sendiri.
Pembahasan
Berdasarkan hasil data penelitian tentang perbandingan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani diMTs Negeri takalar dan MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar, maka pembahasan dibagi menjadi 2 kategori, yaitu: (1) Jumlah Keberadaan, kondisi serta status kepemilikan sarana dan prasarana diMTs Negeri takalar, (2) Jumlah Keberadaan, kondisi serta status kepemilikan sarana dan prasarana MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar. 

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Jumlah Ketersediaan sarana dan prasarana pada MTs Negeri takalar 10 buah atau persentase sebesar 23% (kurang memadai), untuk kondisi sarana dan prasarana dalam kondisi baik persentase sebesar 100%, sedangkan untuk status kepemilikan, milik sendiri persentase sebesar 100%.
1. Jumlah Ketersediaan sarana dan prasarana pada MTs Negeri takalar 37 buah atau persentase sebesar 56,78% (cukup memadai), untuk kondisi sarana dan prasarana dalam kondisi baik persentase sebesar 100%, sedangkan untuk status kepemilikan, milik sendiri persentase sebesar 100%.
1. Secara garis besar persentase ketersediaan sarana dan prasarana pada MTs Negeri Takalar jauh lebih sedikit dengan persentase sebesar 23% dibandinkan MTs Pesantren Modern Tarbiyah Takalar dengan persentase sebesar 56,78%.
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